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BAB 1V

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Antara pihak pengusaha dan pekerja anak terjalin suatu hubungan kerja.
Hubungan kerja tersebut harus diawali terlebih dahulu dengan adanya
suatu perjanjian kerja antara kedua belah pihak. Masing-masing pihak
mempunyai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan, ditaati dan
dihormati oleh masing-masing pihak. Kewajiban pengusaha adalah
memberikan upah kepada para pekerja anak. Dengan terpenuhinya upah
maka akan memotivasi peningkatan produktivitas kerja dari para pekerja
anak tersebut.

b. Faktor kesehatan dan keselamatan pekerja bagi pekerja anak adalah faktor
penting yang harus diperhatikan oleh para pengusaha dan pekerja anak
agar tercipta suatu hubungan kerja yang harmonis, serasi dan saling
menguntungkan antara kedua belah pihak tersebut. Tapi pada
kenyataannya, pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja bagi pekerja
anak selama ini kurang mendapat perhatian dari berbagai pihak, baik dari
pengusaha, pekerja anak itu sendiri, maupun juga orang tua dari pekerja
anak. Padahal, kesehatan kerja ini sangat penting, karena untuk
meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan pekerja anak yang
setinggi-tingginya baik fisik, mental, maupun sosial (pekerja anak dari

segi usia, mereka masih lemah baik fisik, mental, sosial). Selain itu, untuk
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melindungi pekerja anak dari gangguan kesehatan (hazard to health).
Faktor keselamatan kerja bertujuan untuk mencegah dan mengurangi
kecelakaan kerja, mengurangi kemungkinan risiko dan bahaya yang

terjadi di tempat kerja.

2. Saran

a. Aturan yang telah ada perlu dilaksanakan secara tegas, supaya tidak
terjadi kesewenang-wenangan atau perlakuan yang kasar dan tidak adil
oleh pengusaha terhadap pekerja anak. Hubungan kerja yang terjalin
antara pengusaha dan pekerja anak supaya berjalan dengan baik dan saling
menguntungkan kedua belah pihak. Sehingga, taraf kesejahteraan anak
sebagai pekerja dapat meningkat. Kesejahteraan yang terjamin dan dengan
adanya suatu perlindungan hukum akan mc;motivasi peningkatan
produktivitas kerja dari para pekerja anak tersebut.

b.  Pihak pengusaha harus lebih memperhatikan faktor kesehatan para pekerja
anak. Selain itu harus memperhatikan juga faktor keselamatan dari pekerja
anak. Misal pihak pengusaha harus selalu memperhatikan segi keamanan
dan kenyamanan di lingkungan kerja, supaya suasana kerja berjalan
dengan baik, lancar dan saling menguntungkan antara kedua belah pihak.
Pihak pengusaha harus menempatkan para pekerja anak sesuai dengan
keahliannya. Di sisi lain, dari pihak pekerja anak itu sendiri harus lebih
berhati-hati, mawas diri dan tidak ceroboh di tempat kerja, supaya tidak

terjadi kecelakaan di tempat kerja. Selain itu, berkaitan dengan perjanjian
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kerja tertulis yang dibuat. jika perjanjian kerja yang dibuat oleh pekerja
anak tersebut dalam bentuk tertulis, maka akan lebih mudah untuk
menjamin kesehatan dan keselamatan kerja pekerja anak, yakni dengan

cara memasukkan dalam Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek).
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